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Abstrak

Latar Belakang: Bidar (Bra Trampil SADARI) merupakan alat peraga yang dirancang
menyerupai payudara manusia untuk melatih pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
Tujuan: Menganalisis pengaruh penggunaan Bidar terhadap pengetahuan dan keterampilan
SADARI pada remaja putri. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental
posttest only control group. Sampel sebanyak 30 remaja putri dipilih menggunakan
purposive sampling, terdiri atas 15 responden kelompok Bidar dan 15 kelompok phantom
payudara. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil: Rerata pengetahuan
kelompok intervensi lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (89,71 vs 82,51), demikian pula
keterampilan (90,00 vs 81,45). Uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan bermakna pada
pengetahuan (p=0,022) dan keterampilan (p=0,016). Kesimpulan: Penggunaan Bidar lebih
efektif dibandingkan phantom payudara dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan SADARI pada remaja putri, sehingga berpotensi menjadi media edukasi
inovatif untuk mendukung deteksi dini kanker payudara.

Kata Kunci: BIDAR; SADARI; pengetahuan; keterampilan; remaja putri.

Abstract

Background: BIDAR (Bra Trampil SADARI) is an educational teaching aid designed to resemble the
human breast for training breast self-examination (BSE) skills. Objective: This study aimed to analyze
the effect of using BIDAR on knowledge and BSE skills among adolescent girls. Methods: This
quantitative study employed a quasi-experimental design with a posttest-only control group. A total of
30 adolescent girls were selected using purposive sampling, consisting of 15 participants in the BIDAR
intervention group and 15 participants in the breast phantom control group. Data were analyzed using
the Mann-Whitney test. Results: The mean knowledge score in the intervention group was higher than
that in the control group (89.71 vs. 82.51), as was the mean BSE skill score (90.00 vs. 81.45). The
Mann-Whitney test showed statistically significant differences in knowledge (p = 0.022) and BSE skills
(v = 0.016). Conclusion: The use of BIDAR was more effective than the breast phantom in improving
knowledge and BSE skills among adolescent girls, indicating its potential as an innovative educational
medium to support the early detection of breast cancer.
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan sebuah penyakit tidak menular namun menjadi sebuah beban
kesehatan untuk dunia, dan penyakit kanker ini merupakan sebuah penyakit yang
menyebabkan kematian utama di dunia, salah satu penyakit kanker yang sering terjadi pada
wanita adalah kanker payudara atau disebut tumor ganas yang tumbuh didalam jaringan
payudara yang meliputi kelenjar susu, saluran susu, jaringan lemak maupun jaringan ikat
pada payudara (Yunita, 2020).

Kanker merupakan beban kesehatan utama yang menyebabkan kematian secara global.
Salah satu jenis kanker yang sering menyerang wanita adalah kanker payudara. WHO
menyatakan bahwa pada tahun 2022 terdapat 2,3 juta wanita yang didiagnosis menderita
kanker payudara dan 670.000 kematian secara global. Di Indonesia, kanker payudara
menempati urutan kedua penyebab kematian akibat kanker, dengan 65.858 kasus baru pada
tahun 2020. Keterbatasan pengetahuan menjadi salah satu penyebab tingginya angka
kematian akibat kanker payudara, karena pasien seringkali baru mencari layanan medis pada
stadium lanjut

Deteksi dini kanker payudara dapat dilakukan melalui pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI). SADARI adalah metode yang mudah dan murah, sangat dianjurkan untuk
dilakukan oleh remaja putri. Namun, studi pendahuluan di SMPN 19 Kota Mataram
menunjukkan bahwa sebagian besar siswi (70%) belum pernah mendapatkan penyuluhan
tentang SADARI. Keterbatasan pengetahuan ini menjadi salah satu penyebab tingginya angka
kematian akibat kanker payudara, karena pasien seringkali baru mencari layanan medis pada
stadium lanjut.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media
pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SADARI pada remaja
putri. Media yang banyak digunakan antara lain leaflet, video edukasi, phantom payudara,
dan demonstrasi langsung. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih
menggunakan media konvensional yang kurang memberikan pengalaman belajar secara
realistis serta belum sepenuhnya mampu meningkatkan keterampilan praktik peserta. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi media edukasi yang lebih interaktif, mudah digunakan, dan
mampu meningkatkan keterlibatan remaja dalam proses pembelajaran SADARL

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan BIDAR (Bra Terampil
SADARI) sebagai media edukasi berbentuk bra dengan tekstur menyerupai payudara
manusia yang memungkinkan peserta melakukan simulasi pemeriksaan secara langsung.
Berbeda dengan phantom payudara yang umumnya digunakan sebagai media demonstrasi,
BIDAR dirancang lebih praktis, mudah dibawa, dan memberikan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual. Penelitian ini juga membandingkan efektivitas BIDAR dengan phantom
payudara dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SADARI pada remaja putri,
sehingga diharapkan dapat memberikan alternatif media edukasi yang lebih efektif dalam
upaya deteksi dini kanker payudara.

BIDAR (Bra Terampil SADARI) adalah alat bantu khusus yang dirancang untuk melatih
SADARI, dengan tekstur dan karakteristik yang menyerupai payudara manusia. Penggunaan
alat peraga dalam demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguiji efektivitas penggunaan
alat peraga BIDAR sebagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan SADARI pada remaja putri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan alat peraga bidar (bra trampil sadari) terhadap pengetahuan dan
keterampilan sadari dalam mencegah kanker payudara pada remaja putri

MS Jou: Midwifery Student Journal, Vol 5. (No. 1), Tahun 2026 | 13


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221226041026743
https://msj.poltekkes-mataram.id/index.php/home/index

Midwifery Student Journal (MS Jou)
ISSN: 2693-4792 (Online)
Website: https://msj.poltekkes-mataram.id/index.php/home/index

S

MIDWIFERY STUDENT JURNAL
(MS Jou)

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental dengan
rancangan one-group posttest control group design. Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 19
Kota Mataram pada bulan Juni 2025, berdasarkan data dinas kesehatan Kota Mataram yang
menunjukkan tingginya kasus kanker payudara dan rendahnya angka SADARI di wilayah
tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh remaja putri di SMPN 19 Kota Mataram. Sampel
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan total 30 responden. Sampel dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok intervensi (15 responden) yang menerima demonstrasi
menggunakan alat peraga BIDAR, dan kelompok kontrol (15 responden) yang menerima
demonstrasi menggunakan phantom payudara. Data dikumpulkan melalui kuesioner
pengetahuan dan lembar observasi keterampilan. Data pengetahuan dikumpulkan setelah
demonstrasi (posttest). Teknik pengolahan data meliputi editing, coding, dan tabulating.
Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney untuk membandingkan hasil antara kedua
kelompok. Penelitian ini sudah melalui proses ijin etik oleh Poltekkes Kemenkes Mataram
dengan nomor etik: DP.04.03 /F.XL.26/364 /2025

HASIL

A. Analisis Univariat

1.

Identifikasi Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang responden,15 orang kelompok

intervensi dan 15 kelompok kontrol. Data gambaran karateristik responden pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karateristik Responden (Umur, Usia Menarche,
Riwayat penyakit kanker) Di SMPN 19 Kota Mataram Tahun 2025

Kelompok
Karakteristik Intervensi Kontrol

n % n %
Umur
1. Umur 14 tahun 14 93,3 15 100
2. Umur 15 tahun 1 6,7 0 0
3. Umur 16 tahun 0 0 0 0
Total 15 100 15 100
Usia Menarche
1. <11 tahun 0 0 0 0
2.11-13 tahun 15 100 15 100
3.>13 tahun 0 0 0 0
Total 15 100 15 100
Riwayat penyakit kanker
1.Ya 0 0 0 0
2. Tidak 15 100 15 100
Total 15 100 15 100

Berdasarkan Tabel 4.1, karakteristik responden menunjukkan bahwa pada
kelompok intervensi sebagian besar responden berusia 14 tahun, yaitu sebanyak 14
orang (93,3%), sedangkan 1 orang (6,7%) berusia 15 tahun. Pada kelompok kontrol,
seluruh responden berusia 14 tahun (100%).

Berdasarkan usia menarche, seluruh responden pada kelompok intervensi
maupun kelompok kontrol mengalami menarche pada usia 11-13 tahun, masing-
masing sebanyak 15 orang (100%). Tidak terdapat responden yang mengalami
menarche pada usia kurang dari 11 tahun maupun lebih dari 13 tahun.

Berdasarkan riwayat penyakit kanker, seluruh responden pada kedua kelompok
tidak memiliki riwayat penyakit kanker, yaitu masing-masing sebanyak 15 orang
(100%). Dengan demikian, karakteristik responden pada kelompok intervensi dan
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2.

kelompok kontrol relatif homogen berdasarkan umur, usia menarche, dan riwayat
penyakit kanker.

Identifikasi Pengetahuan Remaja Putri Setelah Diberikan Demostrasi

Menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI) Dan Phantom Payudara.

Hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang sama terdiri

dari 16 pertanyaan. Dimana responden penelitian di bagi menjadi 2 kelompok.

Kelompok pertama berjumlah 15 orang sebagai kelompok intervensi diberikan

demostrasi dengan BIDAR (Bra Terampil SADARI) dan pada kelompok kedua

berjumlah 15 orang sebagai kelompok kontrol diberikan demostrasi dengan Phantom

payudara.

Tabel 4.2 Identifikasi pengetahuan remaja putri setelah diberikan demostrasi
menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI) dan Phantom Payudara Di
SMP 19 Kota Mataram Tahun 2025.

Pengetahuan Kelompok (n=30)
SADARI Mean SD Nilai Min Nilai Max
Kontrol 82,51 8,249 75 100
Intervensi 89,71 8,389 75 100

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pengetahuan
SADARI pada kelompok intervensi yang diberikan demonstrasi menggunakan
BIDAR (Bra Terampil SADARI) adalah 89,71 dengan standar deviasi 8,389,
sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan phantom payudara
diperoleh nilai rata-rata 82,51 dengan standar deviasi 8,249. Nilai minimum pada
kedua kelompok adalah 75, sedangkan nilai maksimum mencapai 100. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan SADARI pada kelompok intervensi lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol setelah diberikan demonstrasi.

Identifikasi keterampilan remaja putri setelah diberikan demostrasi
menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI) dan Phantom Payudara.

Hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan checklist yang sama terdiri dari
9 langkah - langkah. Dimana responden penelitian di bagi menjadi 2 kelompok.
Kelompok pertama berjumlah 15 orang sebagai kelompok intervensi diberikan
demostrasi dengan BIDAR (Bra Terampil SADARI) dan pada kelompok kedua
berjumlah 15 orang sebagai kelompok kontrol diberikan demostrasi dengan Phantom
payudara. Untuk lebih rinci hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Identifikasi keterampilan remaja putri setelah diberikan demostrasi
menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI) dan Phantom Payudara Di
SMP 19 Kota Mataram Tahun 2025.

Keterampilan Kelompok (n=30)

SADARI Mean SD Nilai Min Nilai Max
Kontrol 81,45 8,816 72 100
Intervensi 90,00 9,162 72 100

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) keterampilan
SADARI pada kelompok intervensi yang diberikan demonstrasi menggunakan
BIDAR (Bra Terampil SADARI) adalah 90,00 dengan standar deviasi 9,162,
sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan phantom payudara memiliki
nilai rata-rata 81,45 dengan standar deviasi 8,816. Nilai minimum pada kedua
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kelompok adalah 72, sedangkan nilai maksimum mencapai 100. Data tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan SADARI pada kelompok intervensi
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol setelah diberikan demonstrasi
menggunakan media yang berbeda.

B. Analisis Bivariat
1. Menganalisis Pengaruh Demostrasi BIDAR (Bra Terampil Sadari) Dan Phantom
Payudara Terhadap Pengetahuan Remaja Putri.
Tabel 4.4 Menganalisis pengaruh demostrasi BIDAR (Bra Terampil Sadari) dan
Phantom Payudara terhadap pengetahuan remaja putri Di SMP 19 Kota

Mataram Tahun 2025.
Variabel Mean SD Min Max P value
Pengetahuan
Kontrol 82,51 8,249 75 100 0,02
Intervensi 89,71 8,389 75 100

Berdasarkan Tabel 4.4, rata-rata (mean) pengetahuan pada kelompok intervensi
yang diberikan demonstrasi menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI) sebesar
89,71 + 8,389, sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan phantom
payudara sebesar 82,51 + 8,249. Nilai pengetahuan pada kedua kelompok berada pada
rentang 75-100. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai p = 0,02 (p < 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan pengetahuan yang bermakna antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol setelah diberikan demonstrasi. Dengan demikian, penggunaan
alat peraga BIDAR memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan SADARI pada remaja putri.

2. Menganalisis Pengaruh Demostrasi BIDAR (Bra Terampil Sadari) Dan Phantom
Payudara Terhadap Keterampilan Remaja Putri.
Tabel 4.4 Identifikasi keterampilan remaja putri setelah diberikan demostrasi
menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI) dan Phantom Payudara Di SMP 19

Kota Mataram Tahun 2025.
Variabel Mean SD Min Max P value
Keterampilan
Kontrol 81,45 8,816 72 100 0,01
Intervensi 90,00 9,162 72 100

Berdasarkan Tabel 4.5, rata-rata (mean) keterampilan SADARI pada kelompok
intervensi yang diberikan demonstrasi menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI)
sebesar 90,00 + 9,162, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan
phantom payudara, yaitu 81,45 + 8,816. Nilai keterampilan pada kedua kelompok
berada pada rentang 72-100. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai p = 0,01 (p <
0,05), yang berarti terdapat perbedaan keterampilan yang bermakna antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol setelah diberikan demonstrasi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga BIDAR berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan SADARI pada remaja putri.
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PEMBAHASAN

1. Karateristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa umur responden pada kelompok
intervensi sebagian besar pada kategori umur 14 tahun sebagian besar yaitu 14 orang
(93,3%) , dan kelompok kontrol umur 14 sebagian besar yaitu 15 orang (100%).

Usia menggambarkan kematangan fisik, psikis dan sosial yang mempengaruhi
proses belajar mengajar. Ini berarti bahwa usia merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi penangkapan informasi yang pada akhirnya berpengaruh pada
peningkatan pengetahuan seseorang, termasuk mengenai cara deteksi dini kanker
payudara (Wahyuni et al., 2025).

Remaja merupakan kelompok usia 10-19 tahun yang merupakan masa peralihan
dari anak-anak ke dewasa. Pada masa remaja, wanita akan mengalami perkembangan
fisik seperti pertumbuhan payudara, pembesaran pinggul, menstruasi dan
perkembangan fisik lainnya yang menjadi menarik untuk di pelajari. Dalam usia
responden 10 - 19 tahun merupakan usia reprodukif yang optimal, untuk dilakukan
pemeriksaan SADARI. (Maya et al., 2025).

Niluh & Endar (2020) menyebutkan semakin bertambah usia seseorang maka
tingkat pengetahuan yang dimiliki semakin baik, informasi yang didapat juga lebih
bijaksana. (Karimah et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian Desti Widya Astuti (2021)
tentang hubungan usia dan pengetahuan siswa terhadap SADARI didapatkan hasil
analisis bivariat dengan uji statistic menggunakan chi square didapakan p value = 0,002
(p < 0,005 yang berarti terdapat hubungan usia siswa terhadap pemeriksaan SADARI.
(Astuti, 2021)

Sejalan dengan (Lestari, 2020) yang menyatakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang adalah umur. Usia menggambarkan
kematangan fisik, psikis dan sosial yang mempengaruhi proses belajar mengajar. Ini
berarti bahwa usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penangkapan
informasi .yang pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan pengetahuan seseorang,
termasuk pengetahuan tentang SADARI. (Lestari, 2020).

Menurut Diah (2017) Media tiruan seperti alat peraga efektif untuk anak usai remaja
yang berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif, dengan adanya media yang
menarik akan mampu mempengaruhi keberhasilan penyuluhan pada saat proses transfer
pengetahuan.hal ini menjadikan alat peraga Bidar sebagai media yang tepat untuk
menyampaikan informasi mengenai SADARI

Karateristik Remaja, yang kedua berdasarkan usia menarche diperoleh Usia
Menarche kelompok intervensi dan kontrol sebagian besar pada umur 11 - 13 tahun
sebanyak 15 orang (100%). Menarche atau menstruasi pertama yang dialami oleh seorang
wanita memberikan pertanda bahwa wanita tersebut telah memasuki masa pubertas dan
terjadi perubahan pada fungsi alat reproduksi. Apabila menarche terjadi lebih awal akan
menjadi masalah kesehatan dan juga masalah sosial yang dapat meningkatkan angka
morbiditas serta mortalitas.(Laila Ni'matus et al., 2024)

Berdasarkan penelitian Dwi saputri (2024). Hasil Uji statistic ChiSquare didapatkan
p-value = 0,000 artinya antara Usia menarche dengan pemeriksaan SADARI ada
hubungan yang bermakna, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan usia
menarche dengan pemeriksaan SADARI terbukti secara statistic.(Saputri & Fransiska,
2024).

Sejalan dengan Hasil penelitian Rona (2019) tentang hubungan usia menarche (haid
pertama) dengan pengetahuan menghadapi haid pada siswi mts negeri kauman
ponorogo dari 90 responden didapatkan nilai p-value = 0,000 artinya ada hubungan
bermakna antara usia menarche dengan pemeriksaan payudara sendiri.(Oktobriariani,
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2024) Karateristik Remaja, yang ketiga berdasarkan riwayat penyakit kanker kelompok
intervensi dan kelompok kontrol sebagian besar berada pada kategori tidak memeliki
riwayat kanker sebagian besar 30 orang (100%). Responden tanpa riwayat kanker di
keluarganya dapat menyebabkan responden berfikir penyakit kanker tidak memiliki
potensi yang besar untuk menyerang diri mereka sehingga mereka tidak perlu melakukan
SADARI (Durriyyah et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Aisyah Devy Durriyah (2023).Hasil dari uji bivariat
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara riwayat kanker payudara pada
kelurga terhadap peningkatan pengetahuan pemeriksaan SADARI, ditandai dengan nilai
signifikan sebesar 0,144 (p>0,05). (Durriyyah et al., 2023). Sejalan dengan hasil penelitian
(Khairunnissa et al., 2018) yaitu tidak adanya hubungan riwayat kanker payudara pada
keluarga terhadap pengetahuan remaja tentang SADARI.

2. Identifikasi Pengetahuan Remaja Putri Setelah Diberikan Alat Peraga Menggunakan
BIDAR (Bra Terampil SADARI) Dan Phantom Payudara

Berdasarkan hasil posttest pada kelompok intervensi dengan menggunakan BIDAR
(Bra Terampil SADARI). Responden memeliki nilai Mean (89.71%). 78 Dari hasil
kuesioner tingkat pengetahuan responden pada kelompok intervensi setelah diberikan
demostrasi dengan menggunakan BIDAR dari 16 pertanyaan didapatkan skor terendah
dari pertanyaan item kuesioner nomor 5 dengan pertanyaan besar payudara yang sama
merupakan tanda dari kanker payudara.

Menurut (Herman, dkk 2020) berpendapat bahwa pengetahuan adalah hasil dari
tahu,yang akan terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu, seperti melihat, mendengar, mencium, merasa, dan juga meraba. (Latifah, 2021).
Namun sebagian besar pengetahuan itu sendiri diperoleh melalui mata dan telinga. Jadi,
dengan kata lain dari hasil mendengar dan juga melihat.(Agus Cahyono et al., 2019).

Menurut (Notoadmojo,2019) Peningkatan pengetahuan ini adalah hasil dari proses
pemahaman, pembelajaran dan pengindraan responden terhadap alat peraga yang
digunakan, yang dimana alat peraga ini menempel pada tubuh responden sehingga
memberikan kesan seperti menggunakan Bra pada umumnya, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif. (Tampubolon et al., 2023).

Menurut (Notoatmojo,2010) pengetahuan sangat dipengaruhi oleh itensitas
perhatian persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga. Faktor - faktor yang mempengaruhi suatu pengetahuan antara
lain : pendidikan, pekerjaan, umur, social kebudayaan, lingkungan,pengalaman dan 79
informasi. (Tampubolon et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Meidina Fajrin (2020), hasil penelitian menunjukan
bahwa adanya perbedaan rata-rata pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan
menggunakan alat peraga dengan nilai p-value sebesar 0,002.Dimana alat peraga lebih
mempengaruhi pengetahuan SADARI dengan rerata sebesar 48,31%.Terdapat
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan ibu - ibu PKK tentang SADARI setelah
dilakukan pendidikan kesehatan. Hal ini membuktikan bahwa pemberian penyuluhan
tentang SADARI menggunakan alat peraga terbukti meningkatkan pengetahuan remaja
tentang SADARI (Rahayu et al., 2025).

Menurut (Notoadmojo,2019) Peningkatan pengetahuan ini adalah hasil dari proses
pemahaman, pembelajaran dan pengindraan responden terhadap alat peraga yang
digunakan, yang dimana alat peraga ini menempel pada tubuh responden sehingga
memberikan kesan seperti menggunakan Bra pada umumnya, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif (Tampubolon et al., 2023). Hal ini menunjukan
bahwa alat peraga BIDAR dapat meningkatkan pengetahuan SADARI
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Pada kelompok kontrol tingkat pengetahuan setelah diberikan demostrasi Phantom
payudara memeliki nilai Mean (82,51%). Pengetahuan responden setelah diberikan
demostrasi dengan Phantom payudara dari 16 pertayaan didapatkan score terendah
yakni 80 pertanyaan nomor 7, pertanyaan ini dimana responden masih belum mengerti
mengenai periksa payudara sendiri (SADARI) mudah dilakukan pada saat payudara
dalam keadaan basah.Hal ini menunjukan bahwa kelompok kontrol menggunakan
phantom payudara memiliki pengetahuan yang baik.

Pengetahuan yang baik sangat dibutuhkan oleh siswi melakukan praktik SADARI.
Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan alat peraga phantom. Alat peraga akan
sangat membantu di dalam melakukan penyuluhan agar pesan - pesan kesehatan dapat
disampaikan lebih jelas dan sasaran dapat menerima pesan tersebut dengan jelas dan
tepat pula. (Tampubolon et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Sari Mutiara (2019) menunjukan bahwa terjadi
perubahan nilai rata-rata pengetahuan sebelum pretest dengan sesudah posttest
diberikan penyuluhan dengan alat peraga phantom yaitu 8,14 menjadi 10,11 dengan nilai
p=0,000 (p<0,05) maka disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetahuan siswi sebelum
dan sesudah mendapatkan penyuluhan tentang SADARI terhadap peningkatan
pengetahuan menggunakan alat peraga phantom payudara. (Rahayu et al., 2025)

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah Lestari (2017) dengan
judul “Efektivitas penyuluhan pemeriksaan payudara sendiri dengan media vidio dan
phantom terhadap praktik SADARI, sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang
lebih efektif dalam penyuluhan kesehatan adalah penyuluhan dengan menggunakan
media phantom yang dipraktikkan secara lansung.(Lestari Dwi Astuti, 2017).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh wiwin (2018)
yang menunjukan bahwa Penyuluhan kesehatan dengan metode KIE terhadap
pengetahuan remaja putri dalam pemeriksaan SADARI. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian penyuluhan tentang SADARI menggunakan alat peraga phantom terbukti
meningkatkan pengetahuan remaja tentang SADARI.(Agus Cahyono et al., 2019).

Dalam hal ini tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa factor yakni
tingkat intensitas perhatian responden pada informasi atau suasana pada saat demostrasi
berlansung dan dapat dipengaruhi pula dalam penyampaian materi dengan bahasa
sederhana yang mudah dimengerti responden (Fitriani 2021) . Hal ini menunjukan bahwa
alat peraga Phantom payudara dapat meningkatkan pengetahuan SADARI.

3. Identifikasi Keterampilan Remaja Putri Setelah Diberikan Alat Peraga Menggunakan
BIDAR (Bra Terampil SADARI) Dan Phantom Payudara

Hasil checklist keterampilan posttest pada kelompok intervensi dengan
menggunakan BIDAR (Bra Terampil SADARI) Responden memiliki nilai Mean (89.71%).
sedangkan hasil ceklist keterampilan posttest pada kelompok kontrol dengan
menggunakan phantom payudara memiliki nilai mean (82,51%).

Dari hasil checklist keterampilan responden pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan phantom payudara setelah diberikan intervensi. Dari 9 langkah
didapatkan score terendah baik pada kelompok intervensi dan kontrol yakni pada
langkah nomor 5 dimana langkah nomor 5 yaitu melihat perubahan bentuk payudara
dengan berbaring yaitu dimulai dari payudara kanan, lalu berbaring menghadap ke kiri
dengan membengkokkan kedua lutut anda, selanjutnya letakan bantal, lalu gunakan
tangan kiri anda untuk memeriksa payudara kanan, dan gunakan telapak jari - jari anda
untuk memeriksa sembarang benjolan atau penebalan. Langkah ini mempunyai score
terendah dikarenakan responden melakukan gerakan tetapi tidak berurutan.
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Peningkatan keterampilan SADARI sesudah diberikan pendidikan kesehatan
didukung dengan Media alat peraga yang digunakan. Melalui media ini maka responden
dapat melihat langsung dan mempraktikkan langkah - langkah yang di sampaikan
pendidikan kesehatan dengan cara yang lebih dapat dimengerti oleh responden (Agus
Cahyono et al., 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dahlina Gusti, 2018) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh menggunakan bantuan alat peraga terhadap peningkatan
keterampilan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan proses penyuluhan yaitu alat peraga yang memadai. Alat
peraga dapat meningkatkan Keterampilan melakukan SADARI didasari pada media
yang digunakan untuk melakukan praktik SADARI (fitriani 2021).

Menurut (Sukarsih,2019) Phantom payudara yaitu suatu alat yang digunakan
sebagai media pembelajaran, semakin banyak panca indra yang digunakan dan media
pembelajaran yang digunakan semakin mendekati bentuk asli akan semakin baik
hasilnya dalam meningkatkan keterampilan. Phantom payudara dapat meningkatkan
keterampilan remaja tentang pemeriksaan SADARI di karenakan phantom payudara
menyerupai bentuk aslinya.

Berdasarkan asumsi peneliti Keterbatasan dengan phantom payudara adalah saat
memperagakan dengan phantom payudara yaitu hanya bisa diletakan tidak bisa
digunakan lansung pada tubuh, sehingga alat dapat berpindah posisi atau tidak dapat
menetap, oleh karena itu dapat mengakibatkan responden merasa kurang nyaman dalam
memperagarakan SADARI tidak seperti menggunakan BIDAR yang digunakan lansung
pada tubuh responden dan bisa menetap. Sehingga hal ini menunjukan bahwa alat peraga
BIDAR dan Phantom payudara dapat meningkatkan ket erampilan tentang
SADARI.Namun,nilai mean kelompok BIDAR lebih tinggi di bandingkan nilai mean pada
kelompok Phantom payudara.

4. Menganalisis Pengaruh Alat Peraga BIDAR (Bra Terampil Sadari) Dan Phantom
Payudara Terhadap Pengetahuan Remaja Putri

Hasil Uji Mann-Whitney diperoleh angka signifikan (p=0.022) sehingga dapat maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh demostrasi BIDAR terhadap
pengetahuan. Pegukuran akhir perbandingan Mean Rank pengetahuan kelompok BIDAR
19.13 sedangkan pengetahuan kelompok Phantom Payudara 11.87 dengan selisih median
7.26. Maka kesimpulannya kelompok BIDAR mempunyai pengetahuan yang baik
dibandingkan kelompok Phantom payudara di karenakan kelompok BIDAR digunakan
oleh responden secara lansung atau menempel pada tubuh responden seperti
menggunakan Bra sehari - hari sehingga mudah meransang pemahaman responden.

Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan
tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien
(Sudjana, 2020 :59). Alat peraga merupakan salah satu komponen penentu efektivitas
belajar. Alat peraga mengubah materi ajar yang abstrak menjadi kongkrit dan realistik.
Penyediaan perangkat alat peraga merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan siswa
belajar, sesuai dengan tipe siswa belajar dan diberikan secara langsung oleh pendidik
(peneliti) tentang pemeriksaan SADARI. (Rahayu et al., 2025)

Penggunaan alat bantu atau alat peraga dimaksudkan untuk mengerahkan indra
sebanyak mungkin pada suatu objek sehingga memudahkan pemahaman (Lestrasi et al.,
2019). Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakuka oleh Aril & Yilridin (2017)
menyatakan bahwa ada peningkatan tingkat pengetahuan setelah diberikan pendidikan
kesehatan.Hasil penelitian ini sesuai dengan (Maya prastiwiningrum et al., 2025), terkait
pengaruh edukasi remaja putri terhadap tingkat pengetahuan periksa payudara sendiri
(SADARI) di SMA N 60 Jakarta tahun 2024, yang didapatkan hasil uji paired wise
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comparison menunjukan terdapat perbedaan yang bermakna pada skor pengetahuan
kelompok phantom post test I dengan post test II dengan nilai p-value 0,035. Penggunaan
media alat peraga phantom lebih efektif dalam pemberian Edukasi pengetahuan
SADARI. (Maya prastiwiningrum et al., 2025)

Hal ini sejalan dengan penelitian (Eva Purwaty, 2022) menunjukkan bahwa terdapat
32 responden (96.9%) yang mengalami peningkatan pengetahuan sesudah diberikan
penyuluhan menggunakan media demonstrasi dan hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p-
value sebesar 0.0001 < 0.05 yang berarti ada perbedaan pengetahuan remaja putri tentang
SADARI sebelum dan sesudah.(Purwati, 2023).

Penelitian ini menunjukan bahwa pendididikan kesehatan menggunakan Bidar
memiliki pengaruh lebih terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang
SADARI,di bandingkan menggunakan Phantom payudara di karenakan menggunakan
BIDAR bisa menempel pada tubuh responden dan tidak bisa di geser sehingga menetap
pada tubuh responden. Sedangkan menggunakan phantom payudara tidak bisa
menempel pada tubuh responden.Penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua media
penyuluhan terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan responden, dan
media demostrasi menggunakan Bidar terbukti lebih besar efeknya terhadap peningkatan
pengetahuan.

5. Analisis pengaruh Alat Peraga BIDAR (Bra Terampil Sadari) dan Phantom Payudara
terhadap keterampilan remaja putri

Hasil Uji Mann-Whitney diperoleh angka signifikan (p=0.016) sehingga dapat maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh demostrasi BIDAR terhadap
Keterampilan. Pengukuran akhir perbandingan hasil mean rank menunjukan bahwa alat
peraga menggunakan BIDAR lebih efektif daripada menggunakan Phantom payudara,
terlihat nilai Mean Rank pada kelompok BIDAR sebesar (19.30%) dan pada kelompok
Phantom Payudara (11.70%) dengan selisih nilai (7.60%) Maka kesimpulannya kelompok
BIDAR Mempunyai keterampilan yang baik dibandingkan dengan kelompok phantom
payudara.

Keterampilan merupakan suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan
kedalam praktik sehingga tercapai tujuan yang diinginkan (Amirullah dan
Budiyono,2014).(Astari et al., 2022). Sedangkan menurut (fitri, 2020) berhasilnya suatu
penyuluhan tergantung pada media dan alat peraga yang digunakan dalam penyuluhan.
Menurut (Notoatmojo, 2014) pemilihan dan penggunaan alat bantu media merupakan
salah satu komponen yang penting dilakukan pada saat penelitian. Tujuannya agar
membantu penggunaan indra sebanyak banyaknya. (Rahayu et al., 2025)

Alat peraga mempermudah dalam penyampaian materi untuk memperagakan
sesuatu yang ingin disampaikan dan menyerupai bentuk aslinya. (Agus Cahyono et al.,
2019). Alat peraga BIDAR menyerupai bentuk aslinya sehingga membuktikan media
BIDAR dapat meningkatkan keterampilan SADARI.

Pandangan Edgar Dale mengenai pengaruh cara belajar terhadap kemampuan
mengingat dan hasil belajar. Diuraikan bahwa jika individu belajar pada apa yang dibaca
maka pengaruhnya terhadap ingatan hanya sebesar 10%. Jika dia belajar pada apa yang
didengarnya maka ingatannya akan meningkat menjadi 20%. Strategi membaca dan
mendengar keduanya menghasilkan kemampuan mendefinisikan, membuat list,
menggambarkan, dan menjelaskan. Jika individu belajar pada apa yang dilihat, seperti
melihat gambar atau video, cara itu mempengaruhi kemampuan mengingat menjadi 30%.
Jika apa yang dilihatnya itu disertai suara yang dapat didengar maka akan meningkat
menjadi 50%. Strategi melihat dan mendengar dapat diimplementasikan dengan
mengikuti exebisi atau melihat pertunjukan akan mendorong kemampuan
mendemostrasikan, mendesain, menciptakan atau menilai Jika yang dipelajari itu
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diucapkan dan ditulis maka akan mempengaruhi peningkatan ingatan hingga 70%.
Strategi yang bisa dikembangkan dalam workshop atau mengikuti pembelajaran dengan
desain kolaborasi. Sedangkan jika apa yang dipelajari itu diperaktekkan atau dilakukan
maka ingatan akan naik 90%. Strategi yang tepat untuk menfasilitasi kemampuan nyata.
Seperti halnya dengan memperaktekan keterampilan SADARI menggunakan alat peraga
BIDAR.

Di dalam teori Edgar Dale setiap pengalaman belajar diuraikan salah satunya
sebagai berikut yaitu: Pengalaman tiruan adalah pengalaman yang diperoleh melalui
benda atau kejadian yang di manipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya.

Hasil dalam penelitian ini serupa dengan penelitian (Rahayu et al., 2025), terkait
pengaruh penggunaan alat peraga ROMA “rompi mamae” terhadap keterampilan sadari
dalam mencegah kanker payudara pada kader kesehatan, menunjukkan hasil uji mann
whitney nilai Asymp. Sig. (2-tiled) atau P value 0.000< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil nilai post test keterampilan tentang SADARI pada kader antara penggunaan alat
peraga ROMA dan alat peraga payudara.

Sejalan dengan penelitian (Apnisari, 2018), diketahui bahwa hasil selisih nilai
keterampilan SADARI kelompok kontrol dan eksperimen rata-rata 1,5 dan 4,7. Setelah di
uji menggunakan Uji Mann Whitney nilai signifikan p-value 0,000 (<0,05) maka HO
ditolak yang artinya ada pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keterampilan yang
diberikan penyuluhan dengan media Alat peraga dengan kelompok kontrol yang tidak
diberikan penyuluhan (Apnisari & Asnindari, 2019).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Pradini 2018) tentang pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap tingkat keterampilan melakukan SADARI pada wanita usia produktif
di pengkol kulon progo,Setelah intervensi keterampilan sebanyak 24 responden (82,8%)
tingkat keterampilan tinggi, 4 responden (13,8 %) sedang dan 1 responden (3,4%) rendah/
dengan hasil uji p 0,000<0,005. Sehingga ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media alat peraga terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan
tentang SADARI pada wanita usia produktif di Pengkol.

SIMPULAN

Penggunaan alat peraga BIDAR (Bra Terampil SADARI) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan SADARI pada remaja putri di SMPN 19 Kota
Mataram. Kelompok yang menggunakan BIDAR memiliki rata-rata pengetahuan (89,71) dan
keterampilan (90,00) lebih tinggi dibandingkan kelompok yang menggunakan phantom
payudara, masing-masing sebesar 82,51 dan 81,45. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan
perbedaan yang bermakna pada pengetahuan (p=0,022) dan keterampilan (p=0,016). Dengan
demikian, BIDAR efektif sebagai media edukasi untuk meningkatkan kemampuan SADARI
dan mendukung upaya deteksi dini kanker payudara pada remaja putri.
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